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Abstract 

 
Tourism has long been recognized as an economic sector that can have a significant positive impact on 
economic and social development at the global level. The World Tourism Organization (UNWTO) notes that 
the global tourism sector has experienced a significant increase from year to year, contributing to national 
income and job creation. Tourism is an important sector that supports economic and social development, both 
globally, nationally and locally. In Indonesia, especially the Bangka Belitung Islands, this sector has great 
potential to support the creative economy and sustainable development. To maximize this potential, innovation 
is needed through Artificial Intelligence (AI) technology, especially in developing tourist destination 
recommendation systems. This research aims to develop an AI-based tourism system in Bangka Belitung by 
utilizing recommendation system technology and deep learning. This system is designed to provide a more 
personalized and relevant tourism experience for users by integrating tourism data and tourist habits. The 
research method used involves developing an AI model using a machine learning approach, which combines 
content-based and collaborative recommendations. It is hoped that the results of this research can produce a 
Flutter-based Android application that provides accurate tourist destination recommendations, improves 
service quality, and supports sustainable creative economic growth in Bangka Belitung. This research 
contributes to the application of AI technology in the tourism sector which can improve tourist experiences 
and support sustainable development. 
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Abstrak 
 

Pariwisata telah lama diakui sebagai salah satu sektor ekonomi yang dapat memberikan dampak positif yang 
signifikan terhadap pembangunan ekonomi dan sosial di tingkat global. Organisasi Pariwisata Dunia 
(UNWTO) mencatatkan bahwa sektor pariwisata global mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ke 
tahun, memberikan kontribusi terhadap pendapatan negara dan penciptaan lapangan kerja. Pariwisata 
merupakan sektor penting yang mendukung pembangunan ekonomi dan sosial, baik secara global, nasional, 
maupun lokal. Di Indonesia, khususnya Kepulauan Bangka Belitung, sektor ini memiliki potensi besar untuk 
mendukung ekonomi kreatif dan pembangunan berkelanjutan. Untuk memaksimalkan potensi tersebut, 
dibutuhkan inovasi melalui teknologi Artificial Intelligence (AI), terutama dalam pengembangan sistem 
rekomendasi destinasi wisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pariwisata berbasis AI di 
Bangka Belitung dengan memanfaatkan teknologi sistem rekomendasi dan pembelajaran mendalam (deep 
learning). Sistem ini dirancang untuk memberikan pengalaman wisata yang lebih personal dan relevan bagi 
pengguna dengan mengintegrasikan data pariwisata dan kebiasaan wisatawan. Metode penelitian yang 
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digunakan melibatkan pengembangan model AI menggunakan pendekatan machine learning, yang 
menggabungkan rekomendasi berbasis konten dan kolaboratif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menghasilkan aplikasi Android berbasis Flutter yang memberikan rekomendasi destinasi wisata secara akurat, 
meningkatkan kualitas layanan, serta mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif yang berkelanjutan di Bangka 
Belitung. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam penerapan teknologi AI di sektor pariwisata yang dapat 
meningkatkan pengalaman wisatawan dan mendukung pembangunan berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Smart Tourism, Artificial Intelligence, Deep Learning, Bangka Belitung, Ekonomi Kreatif 
 

PENDAHULUAN  

Pariwisata telah lama diakui sebagai salah satu sektor ekonomi yang dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pembangunan ekonomi dan sosial di 

tingkat global. Organisasi Pariwisata Dunia (UNWTO) mencatatkan bahwa sektor 

pariwisata global mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun, memberikan 

kontribusi terhadap pendapatan negara dan penciptaan lapangan kerja. Dalam konteks ini, 

sektor pariwisata di Indonesia juga mengalami perkembangan yang pesat, dengan angka 

kunjungan wisatawan asing (wisman) yang terus meningkat setiap tahunnya. Data Badan 

Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pada tahun 2022, jumlah kunjungan wisman ke 

Indonesia mencapai 5,47 juta, mengalami kenaikan sebesar 251,28 persen dibandingkan 

tahun 2021. Kenaikan yang signifikan ini menandakan bahwa sektor pariwisata Indonesia, 

termasuk di wilayah Kepulauan Bangka Belitung, memiliki potensi besar untuk terus 

berkembang dan berkontribusi lebih pada perekonomian nasional. 

Secara nasional, sektor pariwisata Indonesia juga diarahkan untuk mendukung 

ekonomi kreatif dan pembangunan berkelanjutan (Anderies et al., 2023). Pemerintah 

Indonesia melalui berbagai kebijakan dan strategi pengembangan sektor pariwisata, terus 

mendorong implementasi teknologi dan inovasi guna meningkatkan daya tarik dan 

pengalaman wisatawan. Hal ini bertujuan untuk tidak hanya menarik lebih banyak 

wisatawan, tetapi juga untuk mempromosikan keberlanjutan lingkungan dan sosial di setiap 

destinasi wisata (Oliveira, 2022). Salah satu pendekatan yang mulai banyak diterapkan 

adalah penggunaan teknologi, khususnya kecerdasan buatan, untuk mengoptimalkan 

pengalaman wisatawan, meningkatkan kualitas layanan, dan memperkuat sektor ekonomi 

kreatif. 
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Di tingkat lokal, Kepulauan Bangka Belitung memiliki potensi besar dalam 

pengembangan pariwisata berkelanjutan yang dapat mendukung perekonomian kreatif 

daerah. Pada tahun 2022, jumlah kunjungan wisatawan di Bangka Belitung tercatat 

mencapai 43.261 orang, yang mengalami kenaikan signifikan dibandingkan bulan-bulan 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa daerah ini memiliki daya tarik yang kuat sebagai 

destinasi wisata, namun masih banyak yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 

pengalaman wisatawan serta mendukung keberlanjutan ekonomi daerah. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam sistem pariwisata untuk meningkatkan kualitas layanan dan 

memperkenalkan pengalaman yang lebih personal dan unik bagi wisatawan yang berkunjung 

ke Bangka Belitung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pariwisata berbasis 

kecerdasan buatan (AI) yang dapat meningkatkan pengalaman wisatawan di Bangka 

Belitung. Dengan memanfaatkan teknologi sistem rekomendasi dan pembelajaran 

mendalam (deep learning) (Tussyadiah, 2020), penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

solusi untuk meningkatkan daya tarik destinasi wisata dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi kreatif yang berkelanjutan. Sistem yang diusulkan akan memfasilitasi wisatawan 

dengan informasi yang akurat dan personal melalui platform multiplatform, serta 

mengintegrasikan data pariwisata dan kebiasaan kunjungan wisatawan untuk meningkatkan 

kualitas layanan dan produk di sektor pariwisata (Kemperman, 2021). 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan model kecerdasan buatan  

dengan pendekatan machine learning, yang bertujuan untuk menyajikan rekomendasi 

destinasi wisata kepada pengguna berdasarkan peringkat atau evaluasi yang diberikan oleh 

pengguna terhadap lokasi-lokasi pariwisata tertentu (Acharya et al., 2023; Kotsyuba et al., 

2022). Proses pengembangan sistem rekomendasi ini mengintegrasikan dua strategi utama, 

yaitu content-based filtering dan collaborative filtering. 

1. Penerapan Content-Based Filtering 

Pada fase pertama, digunakan pendekatan content-based filtering untuk menghasilkan 

rekomendasi destinasi wisata berdasarkan kesamaan konten antara destinasi yang telah 
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dinilai oleh pengguna dengan destinasi lainnya. Langkah-langkah yang diambil dalam 

metode ini meliputi: 

a) Penggunaan TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) Vectorizer 

untuk memproses teks yang terkait dengan destinasi wisata, seperti deskripsi atau 

fitur dari destinasi tersebut. 

b) Penghitungan cosine similarity antara deskripsi berbagai destinasi untuk menentukan 

sejauh mana kesamaan antara satu destinasi dengan destinasi lainnya. 

c) Pengujian sistem rekomendasi untuk memastikan akurasi dan relevansi rekomendasi 

yang dihasilkan. 

2. Penerapan Collaborative Filtering 

Langkah kedua adalah collaborative filtering, yang mengandalkan preferensi pengguna 

yang serupa untuk memberikan rekomendasi. Dalam hal ini, data preferensi dan 

peringkat yang diberikan oleh pengguna sebelumnya akan digunakan untuk 

menyarankan destinasi yang mungkin menarik bagi pengguna baru berdasarkan pola 

perilaku pengguna lainnya yang memiliki kesamaan. 

3. Pengolahan Data Big Data 

Untuk mendukung sistem rekomendasi ini, penelitian ini juga mengimplementasikan 

analisis Big Data pariwisata (Li & Zhang, 2022; Tussyadiah, 2020). Data besar yang 

diperoleh dari berbagai sumber akan dibersihkan dan diproses untuk memastikan 

kualitas data yang digunakan dalam model. Proses pembersihan data akan meliputi 

identifikasi dan penghapusan data yang tidak relevan atau rusak. 

4. Penerapan Machine Learning dan Training Model 

Setelah data yang relevan dipersiapkan, model machine learning akan dilatih 

menggunakan algoritma yang sesuai untuk menghasilkan model rekomendasi yang 

efektif. Proses pelatihan ini akan menghasilkan model AI yang siap digunakan dalam 

sistem rekomendasi. 

5. Prototipe Sistem SmartTourBabel 

Hasil akhir dari model AI yang telah dilatih akan diekspor menjadi sebuah API dengan 

tipe data smarttourdata.tflite. Prototipe sistem rekomendasi ini akan dikembangkan 

dalam bentuk aplikasi Android berbasis Flutter, yang memungkinkan pengguna untuk 
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mengakses sistem rekomendasi melalui perangkat mobile mereka.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dengan berfokus pada tiga fase penting yang sering dihadapi oleh wisatawan yang 

dimula dair pra-perjalanan, pengalaman di tempat, dan evaluasi pasca perjalanan - penelitian 

ini telah berupaya untuk menciptakan solusi yang mendalam dan terukur yang akan 

berdampak besar pada sektor pariwisata daerah ini. Berikut adalah ringkasan dari data yang 

telah dikumpulkan, analisis yang telah dilakukan, dan capaian luaran yang telah tercapai, 

seluruhnya disajikan dalam konteks dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana 

yang direncanakan dalam proposal. Melalui pendekatan AI, penelitian ini dimaksudkan 

untuk menunjukkan bagaimana teknologi AI dapat berperan dalam membentuk masa depan 

industri pariwisata di Bangka Belitung, dengan mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif 

yang berkelanjutan dan meningkatkan kualitas layanan dan produk pariwisata (Chen, 2022; 

Madzík et al., 2023).  

Untuk Implementasi Teknologi AI, dalam fase ini, peneliti fokus pada 

pengembangan dan implementasi sistem AI yang canggih untuk meningkatkan kualitas 

layanan dan produk di sektor pariwisata Bangka Belitung sesuai hasil analisi model 

rekomendasi yang telah diolah. Analisis awal menunjukkan bahwa implementasi teknologi 

AI dapat membantu dalam memprediksi pola kunjungan wisatawan, optimasi strategi 

pemasaran, dan personalisasi pengalaman wisata(2).  

1. Pengumpulan Big Data 

Selama tahun pelaksanaan penelitian, kami telah mengumpulkan dan menganalisis data 

dari hasil penambangan data dari website Tripadvisor, website Traveloka dan kumpulan 

data Destinasi Pariwisata Indonesia khusus Bangka Belitung.  

a. Data Preparation 

Tujuan dengan melakukan data preparation adalah untuk menghilangkan data 

duplikat, karena dapat menyebabkan bias pada data yang dilanjutkan pada 

pembuatan kode logika fungsi tourism_recommend untuk menampung fitur-fitur 

yang hanya akan digunakan untuk rekomendasi (3).  

Adapun Teknik Data Preparation yang dilakukan terdiri dari : 
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1) Menghapus data duplikat pada Place_Id yang sudah ditunjukkan pada bagian 

Data Preprocessing  

2) Membuat dictionary untuk data baru yang berisi fitur place_id, place_category 

dan place_name  

3) Proses Data Preparation  

4) Cek apakah ada data null pada data all_tourism  

5) Kemudian cek banyak data pada all_tourism, diperoleh informasi bahwa banyak 

data  

6) Setelah itu buat variabel baru preparation yang berisi data dari all_tourism  

7) Kemudian hapus nilai duplikat pada fitur Place_Id  

8) Membuat variabel baru untuk membuat dictianory, seperti berikut :  

9) place_id = preparation['Place_Id'].tolist()  

10) place_category = preparation['Category'].tolist()  

11) place_name = preparation['Place_Name'].tolist()  

12) Kemudian menggabungkan variabel baru tersebut ke dalam tourism_recommend  

13) Splitting Training & Validation Data untuk Collaborative Filtering  

b. Rekomendasi Berbasis Konten (Content-based Filtering Recommendation) 

Rekomendasi berbasis konten adalah teknik yang memanfaatkan detail atau 

informasi terkait item yang akan direkomendasikan untuk menyediakan saran kepada 

pengguna. Teknik ini berfungsi dengan mengenali atribut atau sifat dari item itu 

sendiri, seperti nama, uraian, atau klasifikasi, lalu mencocokkan hal-hal tersebut 

dengan kecenderungan atau kebutuhan pengguna yang telah dikenali melalui riwayat 

data atau masukan dari pengguna (Law et al., 2019; Tong et al., 2022). Vectorizer 

TF-IDF merupakan sebuah instrumen yang berfungsi untuk mengkonversi teks 

menjadi rangkaian atribut dengan memperhitungkan bobot teks berdasarkan metrik 

frekuensi terma-frekuensi dokumen terbalik (TFIDF) (4). Metrik ini memastikan 

seberapa sering sebuah kata terjadi dalam satu dokumen serta seberapa langka kata 

tersebut muncul di seluruh dokumen yang tersedia dalam set data. Vektor fitur yang 

terbentuk melalui Vectorizer TF-IDF bisa diaplikasikan dalam model pembelajaran 

mesin untuk mengklasifikasikan atau mengkategorikan dokumen. Berikut tampilan 
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listing kode pemanggilan dan logika tourism_recommend untuk menampung fitur-

fitur yang hanya akan digunakan untuk rekomendasi(1,4). 

 
             Gambar 1. Logika Untuk Tourism_Recommend 

c. Fase Pengembangan Model 

Fase pengembangan model AI dengan machine learning yang bertujuan untuk 

menyajikan saran destinasi wisata kepada pengguna didasarkan pada peringkat atau 

evaluasi pengguna terhadap lokasi-lokasi pariwisata tertentu. Proses penciptaan 

model AI machine learning (Law et al., 2019) untuk sistem rekomendasi ini 

mengintegrasikan strategi rekomendasi berbasis konten dan rekomendasi kolaboratif 

(Collaborative Filtering Recommendation). Dalam proses pembuatan sistem 

rekomendasi berbasis konten atau content-based filtering, beberapa langkah penting 

yang diambil meliputi penggunaan TF-IDF Vectorizer, cosine similarity, dan 

pengujian sistem rekomendasi.  

1) TF-IDF Vectorizer 

TF-IDF Vectorizer bertindak sebagai alat yang mengkonversi teks dari nama-

nama tempat wisata menjadi representasi numerik dalam bentuk matriks, yang 

memfasilitasi analisis lanjutan. Adapun listing kode untuk fungsi mengubah data 

dalam bentuk matrix integer seperti Gambar 2 berikut: 
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     Gambar 2. Fungsi Mengubah Data Dalam Bentuk Matrix Integer 

2) Cosine Similarity 

Cosine similarity diaplikasikan untuk menilai tingkat kemiripan antara dua 

tempat berbeda dengan mengukur sudut di antara mereka dalam ruang vektor. 

Melalui teknik ini, kita dapat mengkalkulasi derajat kemiripan dengan 

mempertimbangkan sudut di antara vektor yang mewakili tempat-tempat yang 

sedang di analisis. Perhitungan ini menghasilkan nilai yang berkisar antara 0 

hingga 1, dimana nilai mendekati 1 menandakan tingkat kemiripan yang sangat 

tinggi, sedangkan nilai yang mendekati 0 mengindikasikan kemiripan yang 

minimal (7). 

 
 Gambar 3. Listing Kode Logika Untuk Perhitungan Cosine Similiraty 

Untuk mendapatkan Rekomendasi Destinasi Wisata dengan membuat fungi 

tourism_recommendations dengan parameter sebagai berikut: 

nama_tempat : nama tempat wisata  
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similarity_data : dataframe similarity  

sebelumnya items : fitur untuk mendefinisikan kemiripan dari plaec_name  

place_category k : banyak rekomendasi yang diberikan  

Rekomendasi yang mirip dengan Pantai Tanjung Tinggi (Pantai Tanjung Tinggi 

merupakan salah satu pantai yang paling dikenal oleh wisatan lokal dan 

internasional), berikut merupakan output yang dihasilkan. 

 
  Gambar 4. Listing Kode Logika Pengguna Fungsi Untuk Menghasilkan 

Rekomendasi yang Diperlukan Untuk Kebutuhan Penelitian 

 
  Gambar 5. Listing Kode Logika Modeling Dengan Menggunakan 

Collaborative Filtering 
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Pada proses ini menghitung skor kecocokan wisatawan atau turis dengan 

destinasi wisata dengan teknik embedding.  

1) Membuat class RecommenderNet dengan Keras Model class.  

2) Menginisialisasikan fungsi embedding.  

3) Membuat layer embedding user dan satu layer embedding user dengan bias.  

4) Membuat layer embedding place dan satu layer embedding place dengan 

bias.  

5) Membuat fungsi call yang memanggil layer embedding 1,2,3, dan 4.  

6) Kemudian menggunakan activation sigmoid.  

7) Lakukan compile pada model yang telah dibuat dengan loss 

`BinaryCrossentropy()`, optimizer `Adam()` dengan `learning_rate = 0.001`, 

dan metrics `RootMeanSquaredError()`.  

8) Lakukan proses training dengan `batch_size = 8` dan `epochs = 100`.  

Setelah pengembangan model AI, langkah selanjutnya adalah penerapan dan 

evaluasi untuk memastikan keberhasilan implementasi teknologi AI dalam sektor 

pariwisata Bangka Belitung. 

d. Implementasi Model AI: Model AI yang dikembangkan telah diimplementasikan 

dalam lingkungan produksi, dengan fokus pada tiga fase utama pariwisata: pra-

perjalanan, pengalaman di tempat, dan evaluasi pasca perjalanan. Sistem telah 

diintegrasikan dengan platform wisata online terkemuka seperti Tripadvisor dan 

Traveloka untuk menyediakan rekomendasi yang lebih personal dan relevan kepada 

pengguna. Langkah-langkah implementasi melibatkan integrasi Application 

Programming Interface (API) dan pengujian kinerja sistem secara menyeluruh. 

e. Evaluasi Kinerja: Evaluasi kinerja model AI dilakukan dengan menggunakan 

sejumlah metrik yang relevan. Beberapa dari metrik tersebut mencakup:  

1) Akurasi Rekomendasi: Mengukur sejauh mana rekomendasi yang diberikan 

sesuai dengan preferensi pengguna, diukur dengan tingkat kecocokan antara 

rekomendasi dan pilihan sebenarnya.  

2) Efisiensi Sistem: Mengevaluasi kecepatan dan respons sistem dalam memberikan 

rekomendasi, memastikan pengalaman pengguna yang mulus.  
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3) Ketahanan terhadap Beban Pengguna: Mengukur sejauh mana sistem dapat 

menangani jumlah pengguna secara bersamaan tanpa mengalami penurunan 

kinerja yang signifikan. 

4) Feedback Pengguna: Menganalisis umpan balik pengguna terkait dengan kualitas 

rekomendasi dan antarmuka sistem.  

5) Penyesuaian Model: Berdasarkan hasil evaluasi, dilakukan penyesuaian model 

untuk meningkatkan kinerja dan relevansi rekomendasi. Proses ini melibatkan 

pembaruan data pelatihan, peningkatan parameter model, dan optimalisasi 

algoritma rekomendasi.  

6) Monitoring dan Pemeliharaan: Implementasi model AI tidak berhenti pada tahap 

evaluasi. Sistem terus dimonitor secara berkala untuk memastikan kinerjanya 

tetap optimal seiring waktu. Pemeliharaan rutin melibatkan pembaruan data, 

perbaikan bug, dan peningkatan fungsionalitas sesuai dengan perkembangan 

kebutuhan pengguna dan industri pariwisata. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Penerapan teknologi Artificial Intelligence dalam sektor pariwisata Bangka Belitung 

menunjukkan hasil yang positif. Melalui pengembangan model rekomendasi berbasis konten 

dan kolaboratif, sistem mampu memberikan rekomendasi yang lebih personal dan relevan 

kepada wisatawan. Evaluasi kinerja menunjukkan tingkat akurasi yang memuaskan, dan 

penyesuaian model secara berkala telah meningkatkan efektivitas sistem. Dengan 

kesimpulan ini, dapat disimpulkan bahwa integrasi AI dalam pariwisata memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan pengalaman wisatawan, mendukung pertumbuhan ekonomi 

kreatif, dan memberikan dampak positif pada sektor pariwisata Bangka Belitung secara 

keseluruhan. Langkah-langkah berkelanjutan dalam monitoring dan pemeliharaan 

diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan relevansi sistem AI dalam menghadapi 

perubahan dinamika industri pariwisata. 
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